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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarun Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity
Ratio (DER), Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan dan Ukuran Perusahaan
terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun
2020-2023. Penelitian ini menggunakan data sekunder. Sampel yang digunakan berjumlah 18
perusahaan dari 30 perusahaan dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Teknik analisis data yang digunakan
adalah statistik deskriptif, analisis regresi data panel, uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis. Hasil
penelitian menunjukkan Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Perputaran Kas,
Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, dan Ukuran Perusahaan secara simultan berpengaruh
terhadap Kinerja Keuangan dengan nilai Koefisien Determinasi (R2) sebesar 91,13% sisanya 8,87%
dipengaruhi variabel lain. Perputaran Persediaan dan Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh
terhadap Kinerja Keuangan, sedangkan Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER),
Perputaran Kas, dan Perputaran Piutang tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Diperlukan
pengelolaan asset dengan baik untuk mengatur tingkat pinjaman atas asset atau modal agar dapat
mengurangi pengeluaran dan memaksimalkan perolehan keuntungan. Peningkatan efisiensi
pengelolaan modal kerja perlu ditingkatkan untuk menghindari kerugian atau hilangnya kesempatan
untuk memperoleh keuntungan.

Kata Kunci: Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Kinerja Keuangan,
Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, Ukuran Perusahaan.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER),
Cash Turnover, Receivables Turnover, Inventory Turnover and Company Size on Financial
Performance in companies listed on the Jakarta Islamic Index (JII) in 2020-2023. This study uses
secondary data. The sample used was 18 companies out of 30 companies using the Purposive
Sampling technique. The method used in this study is quantitative descriptive. The data analysis
techniques used are descriptive statistics, panel data regression analysis, classical assumption tests,
and hypothesis testing. The results of the study show that Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity
Ratio (DER), Cash Turnover, Receivables Turnover, Inventory Turnover, and Company Size
simultaneously influence Financial Performance with a determination coefficient (R2) value of
91.13%, the remaining 8.87% is influenced by other variables. Inventory Turnover and Company
Size partially effect on Financial Performance, while Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity
Ratio (DER), Cash Turnover, and Receivables Turnover do not effect on Financial Performance.
Good asset management is needed to regulate the level of loans on assets or capital in order to
reduce expenses and maximize profit. Increasing the efficiency of working capital management
needs to be improved to avoid losses or loss of opportunities to make a profit.

Keywords: Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Financial Performance, Cash
Turnover, Receivables Turnover, Inventory Turnover, Company Size.
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PENDAHULUAN

Bursa Efek Indonesia menjelaskan bahwa Indonesia mempunyai potensi yang sangat
besar dalam pengembangan produk berbasis investasi syariah, baik itu pada tingkat global
ataupun lokal. Pada tahun-tahun terakhir ini, perkembangan dan ekspansi investasi berbasis
syariah, produk dalam pasar modal khususnya, menunjukkan perkembangan yang cukup
pesat. Dari data yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia sampai 2017 yang lalu,
perkembangan pasar modal syariah cenderung lebih dominan dibanding dengan pasar modal
nonsyariah. Ditinjau dari segi produk, angka saham berbasis syariah mencatatkan nilai 318
saham atau 61% dari keseluruhan kapital dalam pasar modal di Indonesia. Di samping itu,
besaran angka saham berbasis syariah di sepanjang tahun 2017 naik 34% jadi 318 saham
semenjak Indek Saham Berbasis Syariah Indonesia (ISSI) diperkenalkan pada tahun 2011
dan saat itu potensi saham berbasis syariah hanya 237 saham saja.Jakarta Islamic Index (JI1)
adalah indeks saham syariah yang pertama kali diluncurkan di pasar modal Indonesia pada
tanggal 3 Juli 2000. Lembaga yang telah terindeks oleh BEI di Jakarta Islamic Index (J11),
dievaluasi tiap enam bulan dengan penentuan komponen indeks pada awal Januari dan bulan
Juli tiap tahunnya, serta diseleksi dengan ketat dengan sejumlah kriteriasyariah. Saham-
saham ini merupakan saham yang mempunyai kinerja baik serta mempunyai usaha
diberbagai bidang asalkan berdasarkan prinsip syariah. Indeks saham ini bertujuan sebagai
indikator untuk meninjau kinerja investasi saham berbasis syariah. Indek saham ini terdiri
dari tiga puluh saham berdasarkan prinsip syariah serta merupakan indikator kinerja
investasi saham berdasarkan prinsip syariah.

Evaluasi kinerja keuangan bagi sebuah perusahaaan baik untuk tujuan internal
maupun eksternal sangatlah penting. Bagi investor, manfaat informasi tentang Kinerja
keuangan yaitu untuk melihat apakah investor akan mempertahankan investasi pada
perusahaan tersebut atau mencari alternatif lain. Jika kinerja perusahaan baik, nilai usaha
akan tinggi. Dengan nilai usaha yang tinggi membuat para investor melirik perusahaan
tersebut untuk menanamkan modal sehingga akan terjadi kenaikan harga saham. Karena
pentingnya evaluasi kinerja keuangan tersebut, maka tidak ada salahnya jika sedari awal,
perusahaan selalu membiasakan untuk memiliki pencatatan keuangan yang baik tertib.
Untuk melihat Kinerja Keuangan dapat menggunakan rasio profitabilitas sebagai
perhitungannya. Profitabilitas merupakan salah satu bentuk perhitungan yang dapat
digunakan untuk melihat kinerja keuangan perusahaan apakah memiliki kemampuan untuk
menghasilkan keuntungan, ditunjukkan dengan laba yang dihasilkan dari penjualan dan
pendapatan investasi.

Profitabilitas yang tinggi akan berdampak positif pada perusahaan karena dapat
meningkatkan nilai perusahaan, meningkatkan kepercayaan investor, dan dapat menarik
investor baru untuk berinvestasi. Rasio yang biasa digunakan untuk mengukur profitabilitas
sebagai penilaian Kinerja Keuangan adalah Return on Equity (ROE) dan Return on Asset
(ROA). Namun dalam penelitian ini digunakan rasio Return on Asset (ROA). Alasan
dipilihnya Return on Asset (ROA) sebagai rasio yang mengukur kinerja adalah karena
Return on Asset (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen perusahaan
dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan dengan jumlah aktiva yang tersedia
dalam perusahaan. Semakin besar Return on Asset (ROA) perusahaan, maka semakin besar
pula tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi
perusahaan tersebut dan segi penggunaan aset.

Berikut data Return on Asset (ROA) pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic
Index (JI1) Tahun 2020-2023 dapat dilihat dalam tabel dibawah ini yaitu :



Tabel 1
Perkembangan Rata-Rata Return on Asset (ROA)
Perusahaan Jakarta Islamic Index (JI1) Tahun 2020-2023 (Persen)

No. Kode Tahun Rata-
Perusahaan 2020 2021 2022 2023 Rata

1. ADRO 2,50 13,60 | 26,30 | 17,70 15,03
2. ANTM 3,71 5,66 11,36 8,05 7,20
3. CPIN 0,12 0,10 0,07 0,06 0,09
4, EXCL 0,60 1,80 1,40 1,50 1,33
5. ICBP 10,40 7,10 4,90 7,20 7,40
6. INCO 3,58 6,70 7,54 9,38 6,80
7. INDF 6,80 6,60 5,10 6,30 6,20
8. INTP 6,60 6,70 7,10 7,00 6,85
9. KLBF 12,40 | 12,60 | 12,70 | 12,20 12,48
10. PGAS 1,06 5,92 6,98 8,22 5,55
11. PTBA 9,92 21,89 | 27,71 | 15,75 18,82
12. SMGR 3,58 2,50 2,85 2,65 2,90
13. TPIA 1,50 3,00 -3,00 -0,60 0,23
14. UNTR 5,70 9,70 16,60 | 14,00 11,50
15. TLKM 12,00 | 12,20 | 10,10 | 11,20 11,38
16. MIKA 1450 | 19,80 | 15,80 | 13,60 15,93
17. UNVR 46,00 | 40,30 | 38,60 | 37,70 40,65
18. INKP 3,50 5,90 8,90 4,10 5,60

Jumlah 144,47 | 182,07 | 201,01 | 176,01

Rata-rata 8,03 10,12 11,17 9,78 9,77

Sumber : https://www.idx.co.id Data diolah (2024)

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa Return on Asset (ROA) pada perusahaan
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 2020 hingga 2023 mengalami
fluktuasi dengan rata-rata secara keseluruhan adalah sebesar 9,77%. Pada tahun 2020 Return
on Asset (ROA) dengan nilai 8,03%, kemudian terjadi tingkat kenaikan pada tahun 2021
dengan nilai 10,12% dan tahun 2022 dengan nilai 11,17% namun terjadi penurunan kembali
pada tahun 2023 dengan nilai 9,78%. Perusahaan tertentu mengalami pertumbuhan
keuntungan yang naik setiap tahun sementara perusahaan yang lain mengalami penurunan
atau tetap stabil tiap tahunnya. Perusahaan yang mengalami perkembangan keuntungan
yang naik setiap tahunnya yaitu perusahaan dengan kode INCO dan PGAS. Sementara
perusahaan dengan kode perusahaan ADRO, ANTM, EXCL, ICBP, INDF, INKP, INTP,
KLBF, MIKA, PTBA, SMGR, TLKM TPIA, dan UNTR menunjukkan perkembangan
keuntungan yang relative stabil atau bervariasi dengan sedikit perubahan perkembangan
dalam empat tahun terakhir. Selanjutnya perusahaan dengan kode UNVR dan CPIN
mengalami penurunan perkembangan keuntungan setiap tahunnya.

Hal ini juga dapat dilihat pada grafik sebagai berikut :
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Gambar 1 Perkembangan Rata-Rata Return on Asset (ROA) Setiap Perusahaan di Jakarta
Islamic Index (JII) Tahun 2020-2023



Berdasarkan Gambar 1.1 menunjukkan bahwa perusahaan Unilever Indonesia Thk
dengan kode perusahaan UNVR memiliki nilai rata-rata Return on Asset (ROA) tertinggi
dengan nilai 40,65%, sedangkan yang terendah pada perusahaan Charoen Pokphand
Indonesia Thk dengan kode perusahaan CPIN memiliki nilai rata-rata Return on Asset
(ROA) 0,09%. Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Kasmir bahwa standar industri
rasio Return on Asset (ROA) yang baik adalah sebesar 30%.

Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik pula kinerja keuangan perusahaan terutama
dalam pengembalian investasi yang didapatnya. Dari data Return on Asset (ROA)
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) menunjukkan bahwa terdapat 1
perusahaaan yaitu Unilever Indonesia Thk. (UNVR) yang memiliki nilai 40,65% yang
melebihi standar industri Return on Asset (ROA) yaitu 30%. Namun 17 perusahaan lainnya
belum mencapai nilai Return on Asset (ROA) yang baik dikarenakan rata-rata Return on
Asset (ROA) perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JI1) masih berada di bawah
standar industri sebesar 30%. Artinya, semua perusahaan tersebut masih belum sepenuhnya
memperoleh keuntungan atau laba yang maksimal. Naik turunnya nilai Return on Asset
(ROA) disebabkan oleh aktivitas penjualan yang belum optimal, banyaknya asset yang tidak
produktif, perusahaan belum memanfaatkan total asset secara maksimal untuk menciptakan
penjualan dan terlalu besar beban operasional perusahaan serta beban lain-lain.

Semakin tinggi tingkat pengembalian aset Return on Asset (ROA) perusahaan pada
kinerja keuangan, semakin tinggi tingkat keuntungan yang direalisasikan perusahaan, dan
semakin baik posisi perusahaan dalam hal penggunaan aset. Return on Asset (ROA) yang
positif artinya dari total aset yang digunakan untuk operasional, perusahaan mampu
memberikan keuntungan bagi perusahaan. Sebaliknya, jika Return on Asset (ROA) negatif
disebabkan oleh perusahaan yang negatif atau merugi, berarti modal yang ditanamkan
secara keseluruhan belum memiliki kemampuan menghasilkan laba. Dalam hal ini,
penurunan Return on Asset (ROA) pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index
(JI) Tahun 2020-2023 menandakan bahwa perusahaan semakin kurang efektif dalam
mengelola harta untuk menghasilkan laba.

Kinerja keuangan perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti Struktur
Modal, Perputaran Modal Kerja, dan Ukuran Perusahaan. Struktur Modal perusahaan dapat
mempengaruhi Kinerja Keuangan perusahaan. Struktur Modal merupakan jumlah hutang
jangka Panjang dan modal sendiri yang dimiliki perusahaan dalam menjalankan
aktivitasnya. Untuk mempermudah perusahaan dalam memperoleh kredit, perusahaan harus
mampu dalam mengelola struktur modalnya secara efektif sehingga akan menunjukkan
reaksi penilaian yang baik di mata Investor. Untuk mengukur struktur modal indikator yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan rasio Debt to Asset Ratio (DAR) dan
Debt to Equity Ratio (DER). Hal ini didukung pada penelitian yang dilakukan oleh
Damayanti yang menunjukkan hasil penelitian bahwa Struktur Modal Debt to Equity Ratio
(DER) memiliki pengaruh secarapersial terhadap KinerjaKeuangan Perusahaan. Penelitian
lain yang dilkaukan oleh Shabilah yang menunjukkan hasil bahwa Variable Leverage
(DAR) secara persial menunjukkan pengaruh negative siginfikan terhadap Kinerja
Keuangan (ROA).

Modal Kerja dapat mempengaruhi Kinerja Keuangan Perusahaan. Modal kerja adalah
sebagai aktiva lancar atau jangka pendek seperti kas, bank, dan sebagainya. Modal kerja
penting untuk dikelola dengan baik, kompensasi modal kerja yang tepat baik dari jumlah
modal maupun sumbernya untuk dapat mendukung kegiatan operasi yang dilakukan
perusahaan. Tanpa adanya modal kerja maka kegiatan operasional suatu perusahaan tidak
dapat berlajan lancar. Perusahaan yang mempunyai modal kerja yang lebih kecil dari
kebutuhan akan menimbulkan kerugian atau hilangnya kesempatan untuk memperoleh laba
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karena perusahaan kekurangan modal kerja untuk memperluas penjualan dan meningkatkan
produksinya. Sebaliknya, modal kerja yang terlalu besar dari yang dibutuhkan akan
mengakibatkan terjadinya dana menganggur. Rasio efisiensi yang dapat digunakan untuk
mengukur tingkat efisiensi modal kerja adalah Cash Turnover (Perputaran Kas), Receivable
Turnover (Perputaran Piutang) dan Inventory Turnover (Perputaran Persediaan).

Selain itu, besar kecilnya suatu perusahaan juga dapat menjadi penilaian bagi para
Stakeholders dan dapat meningkatkan Profitabilitas perusahaan. Ukuran Perusahaan adalah
suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara,
antara lain: total aktiva, penjualan, log size, nilai pasar saham, kapitalisasi pasar, dan lain-
lain yang semuanya berkorelasi tinggi. Perusahaan besar yang sudah stabil akan lebih
mudah memperoleh modal di pasar modal dibandingkan dengan perusahaan kecil sehingga
memiliki fleksibilitas yang lebih besar. Perusahaan besar yang sudah stabil akan lebih
mudah memperoleh modal di pasar modal dibandingkan dengan perusahaan kecil. Sehingga
Ukuran Perusahaan yang besar dapat membantu meningkatkan profitabilitas perusahaan.
Namun, jika Ukuran Perusahaan kecil juga akan berdampak pada nilai profitabilitas.

METODOLOGI
Metode dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian deskriptif dengan
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Metode Penelitian
Kuantitatif adalah penelitian yang mengutamakan pengumpulan dan analisis data
kuantitatif, yaitu data berupa angka atau variabel numerik yang bertujuan untuk mengukur
hubungan antara variabel atau untuk memahami fenomena melalui analisis statistik yang
berfokus pada keobjektifan, pengukuran, dan generalisasi hasil penelitian.
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII)
sebagai subjek penelitian dengan meneliti laporan keuangan perusahaan yang bersumber
pada situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2023. Waktu penelitian dilakukan
selama 3 bulan yang berlangsung dari bulan September - November 2024.
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan yang terdaftar Jakarta Islamic Index
(JI) sebanyak 30 Perusahaan. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan Teknik total sampling. Salah satu teknik pengambilan sampling yang
termasuk dalam teknik non random sampling adalah metode Purposive Sampling yang
didapatkan 18 perusahaan sampel pada penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Perputaran Kas,
Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan dan Ukuran Perusahaan Terhadap
Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil Uji F diperoleh hasil nilai F-hitung sebesar 32.30186 dan nilai F-
tabel sebesar 2,36, maka nilai F-hitung > F-tabel dan nilai signifikansi sebesar 0,000000 <
0,05. Artinya bahwa secara bersama-sama atau secara simultan variabel Debt to Asset Ratio
(DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran
Persediaan dan Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada
perusahaan yang terdaftar Jakarta Islamic Index (JI1) tahun 2020-2023.

Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti Struktur Modal (Debt to Asset Ratio
(DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER)), Modal Kerja (Perputaran Kas, Perputaran Piutang,
dan Perputaran Persediaan), serta Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh yang besar dalam
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menentukan seberapa baik Kinerja Keuangan suatu perusahaan. Dengan kata lain, keenam
faktor tersebut saling berkaitan dengan efisiensi operasional dan struktur keuangan
perusahaan. Semakin efisien perusahaan mengelola utang, aset, dan perputaran bisnisnya
maka semakin tinggi keuntungan yang dihasilkan dari aset yang dimiliki perusahaan yang
pada akhirnya akan meningkatkan Kinerja Keuangan perusahaan. Hal ini berkaitan dengan
Agency Teory ketika manajer diberi insentif untuk meningkatkan Kinerja Keuangan,
manajer cenderung akan lebih berhati-hati dalam mengelolaan aset dan mengoptimalkan
penggunaan aset yang ada dan menghindari investasi yang tidak produktif dengan ini kedua
belah pihak (principal dan agent) mendapatkan keuntungan, karena perusahaan akan
menghasilkan lebih banyak keuntungan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Dian
Kurniasih menunjukkan bahwa secara simultan Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan
Perputaran Persediaan berpengaruh terhadap Profitabilitas. Pada penelitian Sri Mawarsih
menunjukkan secara simultan Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset. Penelitian Dian Felicia menunjukkan
secara simultan Debt to Equity Ratio dan Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Return
on Asset ditunjukkan dari hasil F-hitung 4,118 > F-tabel 2,73.

Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil Uji T diperoleh hasil nilai t-hitung sebesar 0,667483 < nilai t-tabel
1,66827 dan nilai signifikansi Debt to Asset Ratio 0.5077 > 0,05 artinya Debt to Asset Ratio
(DAR) tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan yang terdaftar
Jakarta Islamic Index (JI1) tahun 2020-2023.

Teori Keagenan (Agency Theory) menjelaskan bahwa penggunaan utang dapat
mengurangi masalah agensi antara pemegang saham dan manajer. Dengan adanya utang,
manajer akan lebih terdorong untuk mengelola perusahaan dengan lebih hati-hati karena ada
kewajiban untuk membayar bunga dan pokok utang.Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR)
terhadap Kinerja Keuangan dapat disebabkan dengan tingginya Debt Asset Ratio (DAR)
tidak selalu menjamin efisiensi dalam penggunaan aset. Jika perusahaan tidak mampu
memaksimalkan potensi aset yang dibiayai oleh utang, maka aset tersebut tidak akan
memberikan kontribusi keuntungan bagi perusahaan. Selain itu jika perusahaan lebih
banyak menggunakan utang sebagai sumber pendanaan dalam menjalankan aktivitas
perusahaan, sehingga Debt to Asset Ratio (DAR) yang di tinggi akan memberikan dampak
yang tidak baik yaitu berkurang keuntungan yang didapatkan perusahaan karena adanya
beban bunga pinjaman dan risiko keuangan yang harus di tanggung. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Jumratin menunjukkan bahwa variable Debt to Asset Rasio (DAR) tidak
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan dengan nilai t hitung sebesar -0,246 < t tabel
sebesar 2,110. Penelitian Istiqgomah, Elyanti dan Khairiyani juga sejalan dengan penelitian
ini menunjukkan Debt to Asset Ratio (DAR) tidak berpengaruh terhadap Return On Asset
(ROA) dengan nilai probabilitas 0,1502 > 0,05.

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil Uji T menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 0,812746 < nilai
t-tabel 1,66827 dan nilai signifikansi Debt to Equity Ratio sebesar 0,4205 > 0,05 artinya
variabel Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada
perusahaan yang terdaftar Jakarta Islamic Index (JI1) tahun 2020-2023.

Teori Keagenan (Agency Theory) menjelaskan bahwa penggunaan utang dapat
mengurangi masalah agensi antara pemegang saham dan manajer. Dengan adanya utang,
manajer akan lebih terdorong untuk mengelola perusahaan dengan lebih hati-hati karena ada
kewajiban untuk membayar bunga dan pokok utang. Penggunaan hutang yang bijak dan
strategis dapat meningkatkan Return on Asset (ROA) dengan memanfaatkan leverage untuk
proyek-proyek menguntungkan. Dengan kata lain, jika utang digunakan untuk investasi
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yang produktif dan menguntungkan (misalnya ekspansi yang meningkatkan pendapatan),
maka Return on Asset (ROA) bisa tetap tinggi meskipun DER tinggi. Namun, jika tidak
dikelola dengan baik, hutang yang tinggi dapat menurunkan Return on Asset (ROA) karena
peningkatan biaya bunga dan risiko keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Maulita dan Tania menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas dengan nilai probabilitas 0,746 > 0,05. Penelitian Felicia, Rani,
Sherlyn dan Enda juga sejalan dengan penelitian ini menunjukkan hasil bahwa Debt to
Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA).

Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil Uji T menunjukkan nilai t-hitung sebesar 1,131166 < nilai t-tabel
1,66827 dan nilai signifikansi sebesar 0,2637 > 0,05 artinya Perputaran Kas tidak
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan yang terdaftar Jakarta Islamic
Index (JII) tahun 2020-2023.

Teori keagenan (Agency Theory) menjelaskan bahwa pihak principal telah
mempercayakan agent untuk mengelola kegiatan perusahaan dengan baik sehingga
kepentingan principal dapat tercapai dengan tujuan untuk memaksimalkan keuntungan.
Teori keagenan tercermin dalam pengelolaan perusahaan yang didasarkan pada etika dan
tanggungjawab agent dalam menjalankan kegiatan perusahaan. Dalam penelitian ini dapat
disebabkan aset yang digunakan dalam memperhitungkan Return on Asset (ROA) tidak
terbatas hanya pada kas, tetapi juga mencakup aset lainnya seperti aktiva tetap dan aktiva
lancar lainnya. Jadi meskipun Perputaran Kas tinggi, jika perusahaan tidak memiliki aset
yang cukup produktif atau memiliki aset yang tidak efisien, maka Kinerja Keuangan
perusahaan tetap rendah. Selain itu perusahaan yang tidak efektif dalam mengelola kas yang
dimiliki setiap periode dapat menyebabkan Perputaran Kas menurun sehingga semakin
lambat uang kas masuk ke perusahaan karena banyak uang kas yang menganggur atau tidak
dioperasionalkan. Sehingga penurunan tersebut cenderung kurang berdampak pada
perubahan Perputaran Kas. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sari yang
menunjukkan bahwa variabel perputaran kas tidak berpengaruh terhadap Return on Asset
(ROA) pada perusahaan kosmetik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan nilai
probabilitas sebesar 0,218 > 0,05. Penelitian Karina yang menunjukkan bahwa variabel
perputaran kas tidak berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA) pada perum Perumnas
regional I Medan dengan nilai probabilitas 0,588.

Pengaruh Perrputaran Piutang Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil Uji T menunjukkan bahwa variabel Perputaran Piutang mempunyai
nilai t-hitung sebesar 1,314757 < nilai t-tabel 1,66827 dan nilai signifikansi Perputaran
Piutang sebesar 0,1950 > 0,05 artinya Perputaran Piutang tidak berpengaruh terhadap
Kinerja Keuangan pada perusahaan yang terdaftar Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2020-
2023.

Pihak agent ialah orang berkompeten dibidangnya sehingga akan berdampak positif
bagi perusahaan dengan meningkatkan Kinerja perusahaan dan memaksimalkan
keuntungan. Dalam penelitian ini dapat disebabkan kurangnya dalam mempertimbangkan
kemungkinan resiko piutang dan keuntungan yang akan diterima perusahaan atau ada
kebijakan yang kurang ketat dalam syarat pemberian kredit. Tingkat perputaran piutang
yang terlalu kecil dan butuh waktu lama dalam melakukan penagihannya, sehingga
menimbulkan risiko piutang yang tak tertagih yang mengakibatkan aliran kas yang
seharusnya diperoleh dari piutang berpengaruh terhadap laba perusahaan. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Suhayati yang menunjukkan hasil penelitian bahwa variabel
perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap variabel Return on Asset (ROA) pada PT.
Indofood Sukses Makmur, Tbk. Periode 2005-2017. Pada penelitian Rahmawati
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menunjukkan hasil bahwa secara parsial variabel perputaran piutang tidak berpengaruh
terhadap variabel Return on Asset (ROA) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI).

Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil Uji T menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 2,341724 > nilai
t-tabel 1,66827 dan nilai signifikansi Perputaran Persediaan sebesar 0,0235 < 0,05 artinya
Perputaran Persediaan mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan
yang terdaftar Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2020-2023.

Menurut Kasmir Perputaran Persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam sediaan (inventory) ini berputar dalam satu
periode. Perputaran persediaan mengukur seberapa cepat perusahaan dapat mengelola dan
menjual persediaannya. Semakin tinggi perputaran persediaan, semakin cepat barang
bergerak, yang berarti perusahaan lebih efisien dalam menggunakan aset untuk
menghasilkan pendapatan. Hal ini akan meningkatkan Return on Asset (ROA), karena aset
(persediaan) menghasilkan pendapatan lebih cepat. Selain itu, persediaan yang bergerak
cepat akan dapat mengurangi biaya penyimpanan dan kerugian terkait barang yang rusak
atau kedaluwarsa yang nantinya dapat berkontribusi pada pengurangan biaya operasional,
yang dapat meningkatkan Kinerja Keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Fujilestari yang menunjukkan hasil bahwa variabel persediaan pada perusahaan otomotif
dan komponen periode 2013-2018 berpengaruh terhadap variabel Return on Asset dengan
nilai signifikansi < 0,05. Pada penelitian Sijabat yang menunjukkan hasil bahwa variabel
persediaan pada perusahaan manufaktur sector barang konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) berpengaruh terhadap variabel Return on Asset (ROA) dengan nilai
signifikansi < 0,05.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil Uji T menunjukkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan mempunyai
nilai t-hitung sebesar 5,866309 > nilai t-tabel 1,66827 dan nilai signifikansi Ukuran
Perusahaan sebesar 0,0000 < 0,05 artinya besar kecilnya Ukuran Perusahaan mempunyai
pengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan yang terdaftar Jakarta Islamic Index
(J11) tahun 2020-2023.

Ukuran Perusahaan merupakan pengukuran yang dapat memperlihatkan seberapa
besar suatu perusahaan. Ukuran Perusahaan dapat dilihat dari kepemilikan jumlah total aset,
jumlah total penjualan, jumlah karyawan dan lainnya. Perusahaan besar dan relatif stabil
akan dapat meningkatkan profitabilitasnya karena aset yang besar yang dimiliki perusahaan
dapat mampu menopang dan membantu kegiatan perusahaan untuk mendapatkan laba dari
kegiatan operasinya. Selain itu perusahaan akan mempunyai kepercayaan yang baik
sehingga akan menjadi daya tarik untuk para investor untuk menanamkan modalnya.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Maria yang menunjukkan bahwa variabel
Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas diperusahaan Esperanca
Timor-Oan Dili Timor Leste. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Nainggolan Ukuran Perusahaan juga akan mempengaruhi struktur pada suatu pendanaan di
perusahaan, semakin besar nilai ukuran perusahaan maka dapat memprediksi peningkatan
profitabilitasnya.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Struktur Modal, Modal Kerja, dan
Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan yang terdaftar Jakarta
Islamic Index (JII) tahun 2020-2023 dengan jumlah sampel sebanyak 18 perusahaan.



Berdasarkan penelitian ini yang telah digunakan, maka kesimpulan yang dapat diambil dari

penelitian ini adalah:

1. Berdasarkan hasil Uji-F menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity
Ratio (DER), Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan dan Ukuran
Perusahaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada
perusahaan di Jakarta Islamic Index (JI1) Tahun 2020-2023 sebesar (0.000000<0,05).

2. Berdasarkan hasil Uji-T menunjukkan bahwa secara parsial Perputaran Persediaan dan
Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan di Jakarta
Islamic Index (JI1) Tahun 2020-2023, sedangkan secara parsial variabel Debt to Asset
Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Perputaran Kas, dan Perputaran Piutang tidak
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan di Jakarta Islamic Index (JI1)
Tahun 2020-2023.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti dapat memberikan saran:

1. Bagi perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII), dimana hasil penelitian ini
memberikan gambaran dan informasi tentang kondisi keuangan dan kinerja perusahaan
dalam pengelolaan aset yang dimiliki perusahaan untuk mendapatkan keuntungan.
Dalam meningkatkan Kinerja Keuangan perusahaan dalam memperoleh keuntungan
perusahaan dapat mengelola dan mengendalikan hutang agar beban menjadi tidak
meningkat yang menyebabkan tingginya kewajiban yang harus dibayarkan.

2. Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang dapat dijadikan sebagai pedoman untuk
penelitian selanjutnya. Pada penelitian ini menggunakan 6 variable independent yaitu
Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Perputaran Kas, Perputaran
Piutang, Perputaran Persediaan dan Ukuran Perusahaan . Jadi masih ada variable lainnya
seperti Long Debt Equity Ratio (LDER), Net Profit Margin (NPM), dan Current Ratio
yang dapat diteliti lebih lanjut. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan objek
penelitian yang berbeda seperti perusahaan yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI) atau berfokus pada satu subsektor perusahaan.
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